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SOLOK – Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Solok bersama Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Solok menggelar
sosialisasi aplikasi E-Pokir di Ruang Rapat Besar Sekretariat DPRD Kota Solok,
pada Senin (13/1/2025).



Aplikasi E-Pokir ini bertujuan untuk mempermudah anggota DPRD dalam
mengusulkan Pokok-Pokok Pikiran (Pokir) agar lebih terarah dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Sosialisasi ini dipimpin oleh Wakil Ketua DPRD Kota Solok, Amrinof Dias Dt Ula
Gadang, S.H., dan dihadiri oleh sejumlah anggota DPRD, di antaranya Romi
Indra Utama, S.T., Ardi Alhakim, Ade Merta, S.Pd., Deni Nofri Pudung, dan
Yusmanita, S.H. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan seluruh tenaga ahli fraksi.

Dalam sambutannya, Amrinof Dias Dt Ula Gadang menjelaskan bahwa Pokir
merupakan hasil dari penjaringan aspirasi masyarakat yang dilakukan oleh
anggota DPRD saat reses maupun melalui penyampaian langsung dari warga.

"Dengan aplikasi E-Pokir, anggota dewan dapat lebih mudah menginput usulan 
masyarakat, memastikan usulan tersebut terpantau, serta sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan daerah," ungkap Amrinof.

Kepala Bappeda Kota Solok, Desmon, menjelaskan bahwa dalam penyusunan
Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), DPRD
memberikan saran dan pendapat melalui Pokok-Pokok Pikiran (Pokir) DPRD
yang berdasarkan hasil reses dan penjaringan aspirasi masyarakat.

"Pokir DPRD wajib diinput ke dalam Sistem Informasi Pembangunan Daerah 
(SIPD). Hal ini bertujuan untuk menyelaraskan Pokir dengan Rencana Kerja 
Perangkat Daerah (RKPD) serta prioritas pembangunan Kota Solok," ujar
Desmon.

Proses input Pokok-Pokok Pikiran (Pokir) melalui E-Pokir melibatkan beberapa
tahapan, yaitu:

1. Input Pokir oleh masing-masing anggota DPRD.
2. Verifikasi oleh Sekretariat DPRD.
3. Validasi oleh Bappeda dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
4. Validasi akhir oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD).
5. Pokir resmi masuk dalam Rencana Kerja OPD pengampu Pokir DPRD.

Aplikasi E-Pokir memungkinkan anggota DPRD untuk lebih mudah menyerap
dan menghimpun aspirasi masyarakat secara transparan. Prosesnya lebih cepat,
efektif, serta memastikan usulan masyarakat benar-benar masuk dalam
perencanaan pembangunan daerah.

"Dengan digitalisasi ini, kita dapat menghindari miskomunikasi dan memastikan 
setiap aspirasi masyarakat tersampaikan secara akurat. E-Pokir adalah inovasi 
yang akan membantu kita bekerja lebih transparan dan efisien," pungkas Amrinof.

Dengan adanya E-Pokir, diharapkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
Kota Solok semakin meningkat dan setiap usulan dapat diwujudkan secara
optimal.


